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Abstrak
 

Disajikan ulangnya Voluntary Servitude dalam tataran politis menghadirkan alur baru dalam memandang

politik, terkhusus pada praktik kuasa atau relasi dominasi, bahwa dominasi terjadi bukan karena pemaksaan

kehendak dari yang berkuasa kepada yang dikuasai melainkan karena sukarela. Preasumsi tentang

langgengnya dominasi bukanlah terletak pada manusia yang haus akan kuasa atau kejam bagi manusia

lainnya, melainkan langgengnya dominasi terjadi karena fenomena servility sudah turun- temurun terjadi

hingga menjadi budaya, hal tersebut mengakibatkan kebebasan tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang

secara alamiah dimiliki setiap orang melainkan sesuatu yang harus diraih. Kebebasan yang perlu diraih

bukan kebebasan yang terbebas dari dominasi sebagai suatu kondisi saja, melainkan kebebasan yang yang

diraih melalui negasi epistemologis, terhadap ide tentang dominasi yang dimiliki oleh The Master atau yang

berkuasa. Maka dari itu epistemologi baru sebagai absence dari epistemologi The Master harus dibentuk

atau epistemologi the slave, dengan tujuan menjadi tahap lanjutan dari pembebasan diri dari dominasi.

......

The restatement of Voluntary Servitude at the political level presents a new path in viewing politics,

especially in the practice of power or relations of domination, that domination occurs not because of

coercion of the will of the ruling to the ruled but because of voluntary. The assumption about the

perpetuation of domination does not lie in humans who are hungry for power or cruel to other humans, but

rather the perpetuation of domination occurs because servility phenomena have passed down through

generations to become a culture, as something that must be achieved. The freedom that needs to be achieved

is not freedom that is free from domination as a condition, but rather the freedom achieved through

epistemological negation, to the idea of domination which belongs to The Master or the ruling. Therefore a

new epistemology as the absence of epistemology of The Master must be formed or The Epistemology of

the slave, with the aim of becoming an advanced stage of liberation from domination.
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